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ABSTRACT 
 

Hypertension and its complications can be overcome and prevented through a 

healthy lifestyle. One of them is a healthy lifestyle for people with hypertension, 

namely diet compliance. The family plays an important role in the management of 

hypertension, because it can increase the confidence and motivatiob of the elderly 

in a adherence to the hypertension diet. The purpose of this study is to determine 

the perception of the elderly about family support for hypertension diet 

compliance. The research uses a quantitative analytical observational method 

with a cross-sectional design. The sample of this research used purposive 

sampling technique. The participant of this study were 69 respondents who met 
certain criteria. Data were taken by filling out questionnaires on family support 

and hypertension diet compliance. Data analysis using chi-square test. The results 

showed that the majority of hypertension respondents aged 55-65 years (71.0%), 

female (65.2%), elementary school education(56.5%), unemployed as much 

(55.1%) and had received information about hypertension diet as much as 

(65.2%). The elderly’s perception of family support is in a good category (58.0%) 

and the level of adherence to the hypertension diet is in the obedient category 

(82.6%). The results of the bivariate analysis obtained a p-value of 0.011, which 

means Ha is accepted. So it can be concluded that there is a relationship between 

the elderly’s perception of family support for hypertension diet compliance.  

 

PENDAHULUAN 

Lansia berusia di atas 60 tahun. Lanjut usia 

ialah kelompok umur yang telah memasuki fase 

akhir kehidupan. Kelompok lanjut usia ini akan 

mengalami proses menua (WHO, 2013 dalam 

Soares, 2013). Proses penuaan secara degeneratif 

akan terjadi seiring bertambahnya umur, yang akan 

mempengaruhi perubahan dalam tubuh seseorang, 

dan tidak hanya perubahan fisik, kognitif, emosional 

dan social, tetapi juga perubahan seksual (Azizah, 

2011). Salah satu perubahan fisiologis yang terjadi 

pada lanjut usia mempengaruhi sistem 
kardiovaskuler ialah terjadi peningkatan resistensi 

pembuluh darah perifer yang menyebabkan 

meningkatnya tekanan darah (Siyoto, 2016).  

Hasil Riskesdas (2018) menunjukkan 

bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia pada 

penduduk diatas usia 18 tahun adalah 34,11% 

berdasarkan pengukuran nasional. Jumlah 

penyandang hipertensi terus meningkat setiap 

tahunnya. Di seluruh dunia jumlah penderita 

hipertensi diprediksi mencapai 1,6 miliar pada tahun 

2025. Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah 

prevalensi hipertensi masih menempati urutan  

 

tertinggi sebanyak 68,8% (Tim Dinas Kesehatan 

Prop Jateng, 2019). Jumlah penyandang hipertensi di 

Kabupaten Brebes masih menempati urutan tiga 

besar PTM setelah Kabupaten Wonosobo sebanyak 

43,73% (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2018). Data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Brebes menunjukkan bahwa 

tekanan darah tinggi di Puskesmas Kutamendala 

menduduki peringkat ke-4 dari 38 Puskesmas di 
Kabupaten Brebes pada tahun 2019 sebanyak 

35,48%. Dan tahun 2022 di wilayah Puskesmas 

Kutamendala sendiri angka kejadian hipertensi 

menduduki tingkatan kedua setelah penyakit Infeksi 

Saluran Pernafasan Akut (ISPA) sebanyak 1.763 

jiwa.  

Hipertensi yang tidak diobati dan terjadi 

terus menerus dapat mengakibatkan komplikasi dan 

kerusakan organ lain (Krisnanda, 2017). Tekanan 

darah tinggi serta komplikasinya dapat diatasi dan 

dicegah melalui pola hidup sehat. Kepatuhan diet 
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merupakan salah satu gaya hidup sehat penderita 

hipertensi (Sapwal, 2021).  

Diet untuk tekanan darah tinggi sangat 

penting bagi penderita, sebab bisa mengurangi 

bahaya komplikasi dibandingkan dengan penderita 

yang tidak mengikuti diet. Namun pada 

kenyataannya, pasien hipertensi yang tidak 

mengikuti diet tekanan darah tinggi masih banyak. 

Masalah tersebut menunjukkan bahwa perilaku 

Kesehatan pasien hipertensi masih kurang memadai 
apabila ingin terkontrol tekanan darahnya (Puspita 

T, 2019).  

Rendahnya kepatuhan diet rendah garam 

meningkatkan kejadian kekambuhan tekanan darah 

tinggi, sehingga dukungan keluarga dalam hal ini 

berperan penting dalam regimen antihipertensi 

(Efendy & Rosyid, 2011 dalam Sapwal, 2021). 

Dukungan keluarga didefinisikan sebagai kesediaan 

keluarga untuk mendukung anggota keluarga yang 

sakit hipertensi (Friedman, 1998 dalam Nurhayati & 

Fibriana, 2019). Saat merawat hipertensi di rumah, 
membutuhkan dukungan dari keluarga dalam 

penerapan rejimen antihipertensi untuk membangun 

kepercayaan diri dan motivasi untuk mengatasi 

masalahnya (Nita & Oktavia, 2018). Selain itu,  

suport yang diberikan dapat menstabilkan emosi 

serta meningkatkan pengetahuan lansia penderita 

hipertensi. Bentuk dukungan keluarga terhadap 

lansia antara lain dukungan emosional, 

informasional, instrumental dan penilaian (Irwan 

Jiyanto et al., 2019). 

Hasil studi oleh Sapwal, (2021) 

menggunakan analisis statistik spearman rank 
tentang hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan diet hipertensi pada lansia di dusun Ladon 

wilayah kerja Puskesmas Wanasaba. Hasil riset 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan diet hipertensi lansia di 

dusun Ladon wilayah kerja Puskesmas Wanasaba.  

Berdasarkan masalah di atas, karena 

kepatuhan diet sangat mempengaruhi tekanan darah 

tinggi pada lansia serta dukungan keluarga 

memegang peranan penting dalam pengelolaan 

hipertensi. Sehingga dalam hal ini, peneliti tertarik 
untuk melakukan riset mengenai persepsi lansia 

tentang dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet 

hipertensi.  

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif observasional analitik dengan desain 

penelitian cross sectional. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Puskesmas 
Kutamendala Brebes. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Maret -  April 2022.  

 

 

 

Populasi dan Sampel. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lansia 

yang menderita hipertensi serta mengikuti kegiatan 

prolanis di Puskesmas Kutamendala sebanyak 84 

lansia. Teknik pengambila sampel menggunakan 

purposive sampling dengan menentukan kriteria 

inklusi dan eksklusi sebanyak 69 lansia.  
 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner skala likert tentang 

dukungan keluarga dan kepatuhan diet hipertensi. 

Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas.  
 

Pengolahan dan Analisis Data 

Pengelolaan data menggunakan tahapan 

seperti editing, scoring, coding, entri data dan 

melakukan teknik analisis. Teknik analisis pada 

penelitian ini menggunakan analisis univariat yaitu 
untuk mengetahui karakteristik lansia, persepsi 

lansia tentang dukungan keluarga dan persepsi lansia 

terhadap kepatuhan diet hipertensi. Analisis bivariat 

menggunakan uji chi square dengan nilai signifikan 

≤0,05 untuk mengetahui persepsi lansia tentang 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet 

hipertensi. 

  

HASIL  

Karakteristik lansia umur, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan dan informasi yang 

didapat  

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan dan informasi yang didapat mengenai 

diet hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Kutamendala Brebes tahun 2022 

 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi  Presentase 

(%) 

Umur    

55-65 tahun 58 84,1 

66-74 tahun 11 15,9 

75-90 tahun 0 0,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 15 21,7 

Perempuan 54 78,3 

Pendidikan   

SD 49 71,0 

SMP 13 18,8 

SMA 4 5,8 

PT 3 4,3 

Pekerjaan   

Bekerja 26 37,7 

Tidak Bekerja 43 62,3 

Informasi Yang 

Didapat 

  

Pernah 51 73,9 
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Tidak Pernah 18 26,1 

Jumlah 69 100 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa 
yang menderita hipertensi sebagian besar responden 

berusia 55-65 tahun (84,1%), berjenis kelamin 

perempuan (78,3%), berpendidikan SD (71,0%), 

tidak bekerja (62,3%) dan mayoritas responden 

pernah mendapatkan informasi mengenai diet 

hipertensi (73,9%). 

 

Persepsi lansia tentang dukungan keluarga  

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan 

persepsi lansia tentang dukungan keluarga di 

wilayah kerja Puskesmas Kutamendala Brebes 

tahun 2022 

 

Persepsi Lansia 

Tentang Dukungan 

Keluarga 

Frekuensi  Presentase 

(%) 

Kurang 0 0,0 

Cukup 29 42,0 

Baik 42 58,0 

Jumlah 69 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa 

persepsi lansia hipertensi tentang dukungan keluarga 

sebagian besar dalam kategori baik (58,0%).  
 

Persepsi lansia terhadap kepatuhan diet 

hipertensi 

Tabel 3 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan persepsi lansia terhadap kepatuhan 

diet hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Kutamendala Brebes tahun 2022 

 

Kepatuhan Diet 

Hipertensi 

Frekuensi  Presentase 

(%) 

Tidak Patuh 12 17,4 

Patuh 57 82,6 

Jumlah 69 100 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa persepsi 

lansia terhadap kepatuhan diet hipertensi sebagian 

besar dalam kategori patuh (82,3%).  

 

Karakteristik responden berdasarkan kepatuhan 

diet hipertensi  

tabel 4 Tabulasi silang karakteristik responden 

dengan kepatuhan diet hipertensi di wilayah 

kerja Puskesmas Kutamendala Brebes tahun 

2022 

 

Karakteristi

k 

Responden 

Kepatuhan Diet 

Hipertensi  
               

Total Tidak 

Patuh 

Patuh 

f        % f        % f           % 

Umur    

55-65 tahun  9   13,0 49  71,0 58   84,1 

66-74 tahun  3     4,3   8  11,6 11   15,9 

75-90 tahun  0     0,0   0    0,0   0     0,0 

Jenis 

Kelamin 
   

Laki-laki  3     4,3 12  17,4 15   21,7 

Perempuan  9   13,0 45  65,2 54   78,3 

Pendidikan       

SD 10  14,5 39  56,5 49   71,0 

SMP   1    1,4 12  17,4 13   18,8 

SMA   1    1,4 3      4,3 4       5,8 

PT   0    0,0 3      4,3 3       4,3 

Pekerjaan    

Bekerja   7  10,1 19  27,5 26   37,7 

Tidak 

Bekerja 
  5    7,2 38  55,1 43   62,3 

Informasi 

Yang 

Didapat 

   

Pernah  6    8,7 45  65,2 51  73,9 

Tidak Pernah  6    8,7 12  17,4 18   26,1 

Jumlah 12  17,4    57  82,6   69   100 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat pada 

penelitian ini responden dengan kategori umur 55-65 

tahun memiliki tingkat kepatuhan diet hipertensi 
sebanyak (71,0%) dan tidak patuh (13,0%). Kategori 

umur 66-74 tahun yang patuh sebanyak (11,6%) dan 

tidak patuh sebanyak (4,3%).  

Responden dengan jenis kelamin perempuan 

terlihat lebih banyak patuh sebanyak (65,2%) dan 

tidak patuh (13,0%). Responden berjenis kelamin 

laki-laki yang patuh sebanyak (17,4%) dan tidak 

patuh (4,3%). 

Responden dengan tingkat pendidikan SD 

terlihat lebih patuh sebanyak (56,5%) dan tidak 

patuh sebanyak (14,5%). Responden berpendidikan 
SMP yanpatuh sebanyak (17,4%) dan tidak patuh 

(1,4%). Responden berpendidikan SMA yang patuh 

sebanyak (4,3%) dan tidak patuh (1,4%). Kemudian 

responden berpendidikan PT yang patuh sebanyak 

(4,3%) dan tidak patuh (0,0%).  

Responden dengan status pekerjaannya 

terlihat bahwa responden yang bekerja yang patuh 

sebanyak (27,5%) dan tidak patuh (10,1%). 

Responden yang tidak bekerja yang patuh sebanyak 

(55,1%) dan tidak patuh (7,2%). 

Responden dengan informasi yang didapat 

tentang diet terlihat bahwa responden yang pernah 
mendapatkan informasi lebih patuh sebanyak 

(65,2%) dan tidak patuh (8,7%). Responden yang 

tidak patuh mendapatkan informasi diet hipertensi 

yang patuh sebanyak (17,4%) dan tidak patuh 8,7%).  
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   Persepsi lansia tentang dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet hipertensi 

Tabel 5 Tabulasi silang persepsi lansia tentang dukungan keluarga terhadap 

kepatuhan diet hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kutamendala Brebes tahun 

2022 

 

 Kepatuhan Diet Hipertensi  
Total 

 

Persepsi Lansia Tentang 

Dukungan Keluarga 

Tidak  Patuh    Patuh p-value 

   

  f            % f          % f        %  

Kurang   0            0,0  0         0,0   0      0,0  

Cukup   9          13,0 20       29,0 29    42,0 0,011 

Baik   3            4,3 37       53,6 40    58,0  

Jumlah 12          17,4    57       82,6   69     100  

 

Berdasarkan tabel 5 di atas diketahui bahwa 

persepsi lansia tentang dukungan keluarga yang baik 

berpengaruh terhadap kepatuhan diet hipertensi 

sebanyak (53,6%). Hasil analisis data dengan uji chi 

square didapatkan nilai p-value sebesar 0,011 

dengan  syarat chi square nilai p-value <0,05. 
Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan persepsi lansia 

tentang dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet 

hipertensi. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik lansia berdasarkan kepatuhan diet 

hipertensi 

 

Umur  

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa lansia yang berumur 55-65 

tahun cenderung lebih patuh dibandingkan lansia 

yang berumur 66-74 tahun. Usia mempengaruhi 

persepsi dan cara berpikir orang (Ilafi, 2015). 

Karena seiring bertambahnya usia, seseorang 

menjadi lebih dewasa dan bisa lebih tahu bagaimana 

mencapai gaya hidup yang baik. Sesuai dengan teori 

Yulia, (2015) bahwa umur berkaitan dengan 

kedewasaan, usia yang lebih tua berarti seseorang 

menjadi lebih matang secara teknis dan psikologis 

dan lebih mampu melaksanakan tugasnya. Seiring 

bertambahnya usia, seseorang menjadi lebih terarah, 
rasional, toleran, dan terbuka terhadap pendapat 

orang lain.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

Puspita T, (2019) yang mengemukakan bahwa orang 

yang lebih tua cenderung memiliki lebih banyak 

waktu serta pengalaman untuk mengatasi suatu 

perihal yang terjadi dibandingkan dengan orang 

yang lebih muda, dan orang yang lebih tua lebih bisa 

menangani masalah kesehatannya serta memiliki 

tingkat kepercayaan yang lebih tinggi.  

Tetapi, pada usia tertentu, IQ usia lanjut 
menurun seiring bertambahnya usia, sehingga 

membuat mereka kurang mampu menerima dan 

mengingat sesuatu (Ilafi, 2015). Teori Miyusliani 

juga mengatakan bahwa semakin bertambah usia, 

seseorang akan menjadi lebih kenakak-kanakan pola 

pikirnya, keinginannya ingin terus diikuti, sehingga 

diet yang disarankan tidak terkontrol dengan baik 

(Miyusliani & Yunita, 2011). 

Namun pendapat ini tidak sejalan dengan 
penelitian Sinuraya et al., (2018) yang menunjukkan 

bahwa lansia yang berusia <60 tahun memiliki 

tingkat kepatuhan rendah dibanding dengan lansia 

yang berusia >60 tahun. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian peneliti yang menyatakan bahwa 

responden yang berusia 55-65 tahun juga lebih tidak 

patuh terhadap diet dibandingkan lansia yang 

berusia 66-74 tahun (13,0%). Hal ini dikarenakan 

pada usia ini masih tergolong dalam lanjut usia awal, 

dimana umur sebelumnya masih kurang 

memperhatikan pola makannya, sehingga masih 
terdapat presentase yang besar pada usia ini yang 

tidak mengikuti diet (Priambodo, 2010).   

 

Jenis kelamin  

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas 

menunjukkan responden perempuan cenderung lebh 

patuh dibandingkan responden laki-laki sebanyak 

(65,2%). Perilaku kesehatan perempuan dan laki-laki 

dalam pengobatan hipertensi menunjukkan bahwa 

responden perempuan lebih termotivasi patuh dalam 

perawatan hipertensi dibandingkan responden laki-

laki (Tambuwun et al., 2021). Menurut penelitian 
Suryaningrum, (2021) dalam hal menjaga kesehatan, 

wanita umunya lebih patuh terhadap rejimen 

antihipertensi karena mereka lebih peduli dengan 

kesehatan mereka. Oleh karena itu, mereka rutin 

memeriksakan kesehatannya melalui layanan medis. 

Wanita bersifat lembut, sensitif, cemas dan patuh, 

sehingga wanita lebih patuh melakukan pengobatan 

karena memperhatikan kesehatannya dari pada laki-

laki.  

Pada penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa perempuan mempunyai tingkat 
ketidakpatuhan lebih tinggi dibanding laki-laki. Ini 

salah satu faktor bahwa pernderita hipertensi paling 

banyak dialami oleh perempuan. Hasil riset ini 
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didukung oleh penelitian (Rasajati et al., 2015) 

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan pengobatan pada penderita hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Kedung Mundun Kota 

Semarang. Hasil studi menunjukkan bahwa 

responden yang tidak patuh menjalankan pengobatan 

hipertensi lebih banyak perempuan. Masalah ini 

disebabkan karena banyak wanita yang saat ini 

bekerja, pekerjaan seseorang membutuhkan waktu 

untuk menyelesaikannya, sehingga pengobatan 
hipertensi kurang terkontrol (Friandi, 2021).   

 

Pendidikan  

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, 

diketahui bahwa responden yang berpendidikan SD 

cenderung tidak patuh terhadap diet dibandingkan 

dengan responden yang berpendidikan SMP, SMA, 

dan PT sebanyak (14,5%). Hal ini disebabkan 

semakin rendah tingkat pendidikan, semakin kurang 

patuh pasien terhadap pola makan. Tingkat 

pendidikan yang rendah dapat berdampak signifikan 
pada kemampuan menyerap informasi, sehingga 

dapat mempengaruhi pemahaman gizi pada 

penderita hipertensi (Rukmana, 2012). 

Peningkatan tingkat pendidikan pasien akan 

membantu meningkatkan pengetahuan pasien 

tentang kesehatan, yang mengarah pada sikap dan 

perilaku positif. Namun, tingkat pendidikan belum 

tentu menjadi faktor dalam kepatuhan hipertensi, 

karena ada faktor lain yang mempengaruhi 

hipertensi (Handayani et al., 2019). Pendapat ini 

serupa dengan penelitian Tambuwun et al., (2021), 

mengemukakan bahwa responden yang 
berpendidikan rendah mempunyai kepatuhan lebih 

baik dalam pengobatan hipertensi dibanding dengan 

responden yang berpendidikan tinggi, menunjukkan 

tidak terdapat hubungan bermakna tingkat 

pendidikan dengan kepatuhan berobat penderita 

hipertensi. Sesuai dengan hasil penelitian peneliti 

yang menunjukkan bahwa responden yang 

berpendidikan SD banyak yang patuh pada diet 

dibandingkan dengan responden berpendidikan 

SMP, SMA, dan PT sebanyak (56,5%). Kepatuhan 

ini dapat dipengaruhi oleh motivasi dan sikap 
individu yang baik dalam perawatan hipertensi 

termasuk penerapan diet hipertensi.  

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Nugraha (2018) yang 

menunjukkan sebagian besar responden 

berpendidikan SMA. Tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap kemampuan dan pengetahuan 

seseorang untuk mengambil keputusan gaya hidup 

sehat, terutama dalam pencegahan darah tinggi. 

Semakin tinggi pendidikan, semakin baik 

kepandaian untuk menjaga pola hidup sehat.  

 

Pekerjaan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa responden yang tidak bekerja 

cenderung lebih patuh terhadap diet dibanding 

dengan responden yang bekerja sebanyak (55,1%). 

Masalah ini dikarenakan Sebagian besar responden 

yang tidak bekerja lebih banyak menghabiskan 

waktu di rumah dibandingkan dengan responden 

yang bekerja dan dapat menerapkan pola makan 

yang teratur. Selain itu, penerapan menu diet yang 

baik dapat dipantau karena adanya keluarga di 

rumah.  

Penelitian ini dikuatkan oleh penelitian 

Rasajati et al., (2015) mengemukakan bahwa 
responden yang tidak bekerja lebih cenderung patuh 

terhadap pengobatan hipertensi dibandingkan 

dengan responden yang bekerja. Masalah ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa responden yang 

bekerja sibuk dan tidak punya waktu untuk 

berkonsultasi dengan layanan medis. Sehingga 

perawatan hipertensi kurang terpantau oleh tenaga 

kesehatan.  

Pekerjaan tidak dapat dipisahkan dari 

individu. Seperti yang ditemukan dalam penelitian 

ini, responden yang bekerja tidak patuh pada diet 
dibanding dengan responden yang tidak bekerja 

sebanyak (10,1%). Masalah ini karena mereka sibuk 

dengan pekerjaannya, karena itu sering makan di 

luar ataupun makan masakan cepat saji (Anisa & 

Bahri, 2017). 

 

Informasi yang didapat  

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas 

didapatkan bahwa responden yang pernah 

mendapatkan informasi diet lebih cenderung patuh 

dibandingkan dengan responden yang tidak pernah 

mendapatkan informasi sebanyak (65,25%). Dimana 
pada saat kegiatan prolanis atau melakukan 

pemeriksaan, responden mendapatkan penyuluhan 

dari tenaga kesehatan tentang penyakit yang 

dialaminya. Penelitian Herlinah et al., (2013) 

menyatakan bahwa memiliki informasi dari 

keluarga, teman atau tenaga kesehatan akan 

menunjukkan perilaku baiknya dalam proses 

pengobatan hipertensi.  

 Teori   Watson, (2003) dalam Herlinah et 

al., (2013) mengemukakan bahwa dengan adanya 

informasi yang cukup, lansia dapat merubah perilaku 
kesehatannya ke arah yang lebih baik. Riset ini 

sependapat dengan penelitian Agustina (2021), 

menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna 

antara dukungan informasional dengan pengendalian 

hipertensi di Puskesmas Pengandonan tahun 2021.  

 

Persepsi  lansia tentang dukungan keluarga 
Berdasarkan pada tabel 2 di atas diketahui 

bahwa persepsi lansia hipertensi tentang dukungan 

keluarga sebagian besar dalam kategori baik 

(58,0%).  Hal ini didukung dari hasil kuesioner, 

persepsi lansia tentang dukungan keluarga bahwa 
keluarga selalu memberikan informasi tentang diet 

hipertensi, mengantarkan lansia ke pelayanan 

kesehatan serta memfasilitasi perawatan lansia. 

http://u.lipi.go.id/1180424505
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Sehingga hal ini dapat mengarah pada persepsi 

positif lansia tentang dukungan keluarga. 

Teori Sigit (2005) dalam Rahmawati, 

(2017) berpendapat bahwa keluarga adalah tempat 

yang aman dan menyenangkan bagi keluarga yang 

sakit untuk berbagi semua perasaan yang mereka 

rasakan untuk membantu pemulihan dan 

pengendalian emosi. Keberadaan orang lain dalam 

kehidupan pribadi seseorang sangat diperlukan. Hal 

ini karena orang tesebut cenderung tidak terpenuhi 
kebutuhan fisik atau psikologisnya. Individu 

membutuhkan dukungan social, salah satunya yaitu 

dari keluarga.  

Dukungan positif yang diberikan keluarga 

kepada penderita berbentuk dukungan informasi, 

instrumental, emosional dan penilaian, sehingga 

dukungan keluarga yang baik bisa membangun 

kepercayaan diri dalam mengatasi masalahnya 

(Setianingsih, 2017). Penelitian ini didukung oleh 

penelitian Sapwal, (2021), mengemukakan bahwa 

mayoritas responden yang menjalani diet 
antihipertensi memiliki dukungan keluarga baik, 

yang menunjukkan ada hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan diet hipertensi pada 

lansia di Dusun Ladon wilayah kerja Puskesmas 

Wanasaba.  

 

Persepsi lansia  terhadap kepatuhan diet 

hipertensi 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa 

persepsi lansia terhadap kepatuhan diet hipertensi 

sebagian besar dalam kategori patuh (82,6%). Hal 

ini didukung dari hasil kuesioner, bahwa sebagian 
besar responden membatasi jumlah konsumsi garam, 

mengurangi konsusi makanan tinggi lemak dan 

sering makan makanan tinggi serat seperti buah dan 

sayuran. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

adanya persepsi positif lansia terhadap kepatuhan 

diet hipertensi. 

Kepatuhan adalah ketepatan perilaku 

seseorang terhadap nasihat medis dan 

menggambarkan kepatuhan pasien terhadap diet 

(DA, Iceu Amira, 2018). Persepsi lansia terhadap 

kepatuhan diet dapat dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan dan keyakinan lansia dalam proses 

pengobatan. Penelitian Puspita T, (2019) 

menyatakan bahwa orang yang patuh dalam 

pengobatan, empat kali lebih mungkin untuk sembuh 

dari pada orang yang tidak patuh. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi yaitu kepercayaan serta 

keahlian orang dalam mengelola kesehatannya, 

terutama dalam menjalankan diet hipertensi. 

Semakin tinggi keyakinan seseorang maka semakin 

besar kemauan dan kemampuan untuk meningkatkan 

kepatuhan diet tekanan darah tinggi.   

Niven, (2008) dalam Rahmatika, (2019) 
aspek lingkungan dan sosial serta peningkatan 

interaksi penderita dengan tenaga kesehatan ialah 

aspek yang banyak mempengaruhi kepatuhan 

terhadap diet hipertensi. Membangun dukungan 

sosial dengan keluarga dan sahabat pula bisa 

membantu terbentuknya perilaku yang sesuai dengan 

program terapi, serta peningkatan interaksi tenaga 

Kesehatan dengan penderita yaitu perihal penting 

untuk memberikan umpan balik pada penderita 

setelah mendapatkan penjelasan mengenai diagnosis 

dan penyakitnya. Tidak hanya tentang penyakit dan 

pengobatannya, tetapi juga tentang membangun 

kepercayaan pasien agar mau berkonsultasi kemballi 

dan terus meningkatkan kepatuhan dietnya.  

 

Persepsi lansia tentang dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan diet hipertensi 

Persepsi lanjut usia tentang dukungan 

keluarga yang baik sangat mempengaruhi penerapan 

diet hipertensi. Dengan suport keluarga yang baik, 

lansia akan lebih patuh melaksanakan diet tekanan 

darah tinggi. Sebaliknya, tanpa dukungan keluarga, 

kepatuhan diet menurun. Karena dukungan dari 

keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap 

perawatan hipertensi. Riset ini sejalan dengan 
penelitian Agustina, (2021) menunjukan ada 

hubungan antara dukungan instrumental, emosional, 

penilaian dan informasional dengan pengendalian 

hipertensi di Puskesmas Pengandonan tahun 2021.  

Setiap tahapan Kesehatan, peran keluarga 

sangat penting. Mulai dari peningkatan, pencegahan, 

pengobatan dan rehabilitasi. Setiap orang 

membutuhkan dukungan social dalam siklus 

hidupnya. Ketika seseorang sakit, mereka 

membutuhkan lebih banyak dukungan sosial. Di 

sini, peran keluarga diperlukan untuk cepat 

mengatasi masa-masa sulitnya (Perdana, 2017). 
Penelitian serupa tidak sesuai dengan 

penelitian Fitriyana & Muhlisin (2021) tentang 

dukungan keluarga dan motivasi pasien dengan 

kepatuhan berobat pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. Hasil 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan berobat pasien 

hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. 

Kepatuhan ialah tingkat perilaku yang 

mematuhi pedoman atau nasihat terapi yang 

ditentukan seperti diet, olahraga, pengobatan atau 
mengunjungi dokter (Stanley & Mickey, 2002 dalam 

Amelia, 2020). Menurut penelitian Sukma et al., 

(2018) faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 

pasien hipertensi selama menjalankan prosedur 

kesehatan yaitu motivasi, keyakinan, pengetahuan, 

tingkat pendidikan dan dukungan keluarga.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Terdapat hubungan persepsi lansia tentang 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet 

hipertensi dengan nilai p-value 0,011.  

Disarankan bagi peneliti selanjutnya, dapat 
menggali lebih dalam menggunakan analisis dan 

metode yang berbeda untuk meningkatkan analisis 

data penelitian tentang hipertensi. 

 

http://u.lipi.go.id/1180424505
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	Diet untuk tekanan darah tinggi sangat penting bagi penderita, sebab bisa mengurangi bahaya komplikasi dibandingkan dengan penderita yang tidak mengikuti diet. Namun pada kenyataannya, pasien hipertensi yang tidak mengikuti diet tekanan darah tinggi m...
	Rendahnya kepatuhan diet rendah garam meningkatkan kejadian kekambuhan tekanan darah tinggi, sehingga dukungan keluarga dalam hal ini berperan penting dalam regimen antihipertensi (Efendy & Rosyid, 2011 dalam Sapwal, 2021). Dukungan keluarga didefinis...
	Hasil studi oleh Sapwal, (2021) menggunakan analisis statistik spearman rank tentang hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet hipertensi pada lansia di dusun Ladon wilayah kerja Puskesmas Wanasaba. Hasil riset menunjukkan bahwa terdapat hubung...
	Berdasarkan masalah di atas, karena kepatuhan diet sangat mempengaruhi tekanan darah tinggi pada lansia serta dukungan keluarga memegang peranan penting dalam pengelolaan hipertensi. Sehingga dalam hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan riset meng...
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	Penelitian ini telah dilakukan di Puskesmas Kutamendala Brebes. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret -  April 2022.
	Populasi dan Sampel.
	Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lansia yang menderita hipertensi serta mengikuti kegiatan prolanis di Puskesmas Kutamendala sebanyak 84 lansia. Teknik pengambila sampel menggunakan purposive sampling dengan menentukan kriteria inklusi dan ...
	Pengumpulan Data
	Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner skala likert tentang dukungan keluarga dan kepatuhan diet hipertensi. Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
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	Berdasarkan pada tabel 2 di atas diketahui bahwa persepsi lansia hipertensi tentang dukungan keluarga sebagian besar dalam kategori baik (58,0%).  Hal ini didukung dari hasil kuesioner, persepsi lansia tentang dukungan keluarga bahwa keluarga selalu m...
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